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Abstract 
This community service project aims to evaluate the implementation of Cognitive Behavior Stress 
Management (CBSM) by school counselor in supporting peer counselors as part of efforts to mitigate 
students’ academic stress in junior high schools (MTS). CBSM is an approach that combines Cognitive 
Behavioral Therapy (CBT) techniques and stress management, designed to help students more 
effectively manage academic pressures. In this study, 25 school counselor participated in CBSM 
training and served as facilitators to train peer counselors at their respective schools. The evaluation 
results indicate that the CBSM training provided clear and relevant understanding for school 
counselor and peer counselors. The training significantly enhanced peer counselors' practical skills 
in identifying and managing academic stress symptoms in students. CBSM implementation was found 
effective in fostering a more positive school climate, increasing social support among students, and 
strengthening the role of peer counselors in addressing mental health issues. With ongoing support 
from school counselor, CBSM also positively impacted students' emotional and academic well-being. 
Recommendations from this study include increasing the frequency of CBSM training and providing 
regular guidance for peer counselors to reinforce the long-term effectiveness of this program. 

Keywords: Cognitive Behavior Stress Management; school counselor; peer counselor; academic 
stress; student well-being 

Abstrak 
Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengevaluasi implementasi Cognitive Behavior Stress 
Management (CBSM) oleh guru Bimbingan dan Konseling (BK) dalam mendukung peer counselor 
sebagai upaya penanggulangan stres akademik siswa di sekolah menengah pertama (MTS). CBSM 
merupakan pendekatan yang menggabungkan teknik-teknik Cognitive Behavioral Therapy (CBT) dan 
manajemen stres yang dirancang untuk membantu siswa mengelola tekanan akademik dengan lebih 
efektif. Dalam studi ini, 25 guru BK mengikuti pelatihan CBSM dan berperan sebagai fasilitator untuk 
melatih peer counselor di sekolah masing-masing. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pelatihan 
CBSM memberikan pemahaman yang jelas dan relevan bagi para guru BK dan peer counselor. 
Pelatihan ini secara signifikan meningkatkan keterampilan praktis peer counselor dalam 
mengidentifikasi serta mengelola gejala stres akademik pada siswa. Implementasi CBSM dinilai 
efektif dalam menciptakan iklim sekolah yang lebih positif, meningkatkan dukungan sosial antar 
siswa, dan memperkuat peran peer counselor sebagai pendamping dalam penanganan masalah 
mental. Dengan adanya dukungan guru BK yang berkelanjutan, CBSM juga memberikan dampak 
positif terhadap kesejahteraan emosional dan akademik siswa. Rekomendasi penelitian ini 
mencakup peningkatan frekuensi pelatihan CBSM dan bimbingan berkala bagi peer counselor untuk 
memperkokoh efektivitas program ini dalam jangka panjang. 

Kata kunci: Cognitive Behavior Stress Management; guru BK; peer counselor; stres akademik; 
kesejahteraan siswa 
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1. Pendahuluan  

Peningkatan tuntutan akademik di sekolah semakin menjadi tekanan signifikan bagi 

siswa, terutama di tingkat sekolah menengah pertama (MTS). Kondisi ini memicu berbagai 

bentuk stres akademik yang berdampak pada kesejahteraan psikologis dan kemampuan siswa 

dalam berprestasi. Banyak siswa menghadapi kesulitan untuk mengelola beban akademik, 

yang kerap berujung pada kecemasan (Rohmah & Mahrus, 2024), penurunan motivasi belajar 

(Adriantoni & Kenedi, 2022), dan bahkan gangguan kesehatan mental (Halawa, 2023). 

Penelitian menunjukkan bahwa stres akademik pada siswa dapat memengaruhi 

berbagai aspek penting dalam kehidupan mereka, seperti kemampuan konsentrasi, pola tidur, 

serta kualitas interaksi social (Muhid & Ferdiyanto, 2020). Dampak negatif ini, jika tidak 

ditangani dengan baik, berpotensi mengganggu proses belajar dan perkembangan psikologis 

siswa, yang pada akhirnya dapat menghambat potensi mereka untuk berkembang secara 

optimal. Oleh karena itu, penanganan stres di lingkungan sekolah menjadi langkah krusial 

dalam mendukung perkembangan holistik siswa dan menciptakan lingkungan belajar yang 

sehat, produktif, dan kondusif bagi kesejahteraan emosional dan akademik mereka. 

Guru Bimbingan dan Konseling (BK) memainkan peran vital dalam mendukung 

kesejahteraan mental siswa (Paramitha & Siregar, 2024). Mereka bertanggung jawab tidak 

hanya untuk memberikan bimbingan akademik, tetapi juga untuk memfasilitasi dukungan 

emosional dan strategi penanganan stres. Dengan latar belakang pendidikan yang tepat, guru 

BK memiliki potensi untuk membantu siswa mengembangkan keterampilan koping yang 

efektif. Meskipun peran Bimbingan dan Konseling krusial dalam dunia pendidikan, tantangan 

yang dihadapi guru BK tidak sedikit, terutama dalam lingkungan sekolah yang memiliki 

keterbatasan tenaga pendukung kesehatan mental. Untuk itu, optimalisasi peran guru BK 

melalui pendekatan yang berbasis ilmiah, seperti Cognitive Behavior Stress Management 

(CBSM), dapat menjadi solusi yang efektif dalam mendukung siswa mengelola stres akademik. 

CBSM merupakan pendekatan yang menggabungkan prinsip-prinsip Cognitive 

Behavioral Therapy (CBT) dengan teknik manajemen stress (Bariyyah, 2013). CBSM berfokus 

pada pengembangan pola pikir positif dan keterampilan koping yang dapat mengubah respons 

siswa terhadap tekanan akademik. CBSM telah terbukti efektif dalam mengurangi kecemasan 

dan stres, serta meningkatkan kesejahteraan mental individu (Traut-Mattausch et al., 2021). 

CBSM adalah metode yang mengintegrasikan prinsip Cognitive Behavioral Therapy dengan 

praktek manajemen stres, dikembangkan khusus untuk mengatasi stres terkait akademis, 

CBSM memadukan teknik relaksasi, restrukturisasi kognitif, dan pengelolaan waktu 

(Urbanowicz et al., 2023). Berbagai studi telah menunjukkan efektivitas gabungan teknik 

relaksasi, pengelolaan waktu, dan CBT dalam mengurangi tingkat stres pada siswa (Xu et al., 

2024) 

Pendekatan peer counseling atau konselor sebaya semakin diakui sebagai strategi efektif 

dalam menciptakan dukungan mental di kalangan siswa (Monika & Juwita, 2024). Peer 

counselor atau konselor sebaya adalah siswa yang telah dilatih untuk memberikan dukungan 

emosional kepada teman-temannya (Risnawaty,  Kartasasmita, & Suryadi, 2019). Keberadaan 

peer counselor sangat penting karena mereka dapat membantu mendeteksi masalah emosional 

pada tahap awal serta memberikan dukungan yang terasa lebih akrab dan nyaman bagi siswa. 

Penelitian menunjukkan bahwa siswa cenderung merasa lebih nyaman berbicara 

dengan teman sebayanya dalam menghadapi masalah tertentu dibandingkan berbicara dengan 
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orang dewasa (Zuleyka, Hanum, Sari & Bhakti, 2022). Hal ini menjadikan peer counselor 

sebagai komponen penting dalam mendukung kesejahteraan mental siswa, karena mereka 

mampu menyediakan ruang yang aman dan lebih mudah diakses oleh teman-temannya. 

Keberadaan peer counselor tidak hanya meningkatkan efektivitas layanan bimbingan dan 

konseling, tetapi juga memperkuat iklim emosional yang positif di sekolah, menciptakan 

lingkungan di mana siswa merasa didukung dan dihargai dalam upaya mereka untuk 

mengatasi berbagai tantangan akademik maupun pribadi. 

Melatih peer counselor dalam teknik CBSM di bawah bimbingan guru BK diharapkan 

dapat membantu siswa lebih mampu mengenali, memahami, dan mengelola gejala stres yang 

mereka alami (Jagiello et al., 2024). Implementasi CBSM tidak hanya membekali peer counselor 

dengan keterampilan praktis dalam penanganan stres, tetapi juga memperkuat peran mereka 

sebagai panutan bagi siswa lain dalam menghadapi tekanan akademik (Boke et al., 2023). 

Sebagai role model, peer counselor yang terlatih dalam CBSM dapat membangun budaya 

dukungan positif di sekolah, menciptakan lingkungan yang mendukung kesehatan mental, dan 

mendorong siswa lain untuk mengadopsi cara-cara sehat dalam mengatasi stres dan tantangan 

akademik (Giusto et al., 2023). 

Implementasi CBSM dalam lingkungan sekolah menghadirkan peluang baru bagi guru 

BK untuk berkontribusi lebih jauh dalam mendukung kesehatan mental siswa. Sebagai 

fasilitator, guru BK dapat membimbing peer counselor dalam mempelajari teknik-teknik dasar 

CBSM, seperti identifikasi pola pikir yang merugikan, teknik relaksasi, dan strategi koping. 

Dengan peran ini, guru BK tidak hanya membantu mengatasi stres akademik pada siswa, tetapi 

juga memperkuat keterampilan koping yang berguna bagi siswa dalam jangka panjang 

(Mukhlishin & Muda, 2024). 

Optimalisasi peran guru BK melalui penerapan Cognitive Behavior Stress Management 

(CBSM) juga merespons kebutuhan mendesak dalam pendidikan, yaitu membekali siswa 

dengan keterampilan yang relevan untuk menghadapi tekanan akademik dan tantangan 

kehidupan secara efektif. Dengan membimbing dan mendukung peer counselor melalui teknik 

CBSM, guru BK tidak hanya memperkuat kapasitas siswa untuk mengelola stres, tetapi juga 

secara proaktif menciptakan iklim sekolah yang kondusif bagi perkembangan mental dan 

emosional siswa (Kusumawardani et al., 2023). Pendekatan ini berperan penting dalam 

membangun lingkungan belajar yang suportif, di mana siswa dapat mengembangkan 

ketahanan mental dan keterampilan koping yang mereka perlukan untuk sukses di dalam dan 

luar lingkungan akademik. 

2. Metode  

Secara umum, kegiatan pelatihan dilakukan dalam tiga tahap: persiapan, pelaksanaan, 

dan evaluasi serta tindak lanjut (Doyan et al., 2023). Secara khusus, pelatihan menggunakan 

model pembelajaran berbasis proyek yang berlangsung dalam enam sesi, meliputi: 1) tiga sesi 

offline sinkron atau tatap muka langsung, di mana peserta menerima pelatihan tentang 

identifikasi gejala stres akademik siswa, teknik terapi perilaku kognitif untuk mengurangi stres 

akademik, dan manajemen stres sebagai upaya mengatasi stres akademik; dan 2) tiga sesi 

online melalui WhatsApp dan Zoom untuk praktik simulasi penerapan manajemen stres 

berbasis perilaku kognitif, serta evaluasi program dan tindak lanjut untuk inisiatif peer 

counselor yang diterapkan oleh guru BK di sekolah. Program pelatihan ini berlangsung selama 

enam bulan.  
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Program ini ditujukan untuk 25 guru BK di MTs Kota Malang, dengan guru-guru mitra 

ini berpartisipasi dalam perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut kegiatan 

pelatihan. Pada tahap perencanaan, guru BK di MTs Kota Malang dengan sukarela dan terbuka 

terlibat dalam forum diskusi kelompok (FGD) bersama tim untuk merancang program 

pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Pada tahap pelaksanaan, para guru aktif 

mengikuti sesi pelatihan sesuai dengan jadwal dan berpartisipasi penuh dalam agenda yang 

telah direncanakan. Pada tahap evaluasi dan tindak lanjut, peserta pelatihan berkomitmen 

untuk melaporkan kemajuan pencapaian tujuan pelatihan dan memberikan umpan balik 

tentang efektivitas program. Pasca pelatihan, produk atau hasil yang diperoleh dimanfaatkan 

oleh guru BK untuk mengoptimalkan layanan bimbingan dan konseling. 

Kegiatan pengabdian masyarakat dinilai melalui dua pendekatan evaluasi, yaitu evaluasi 

proses dan evaluasi hasil. Evaluasi proses dijalankan dengan mengukur tingkat kesesuaian 

antara kegiatan yang diimplementasikan dengan rencana awal . Untuk melaksanakan evaluasi 

proses, digunakan alat seperti instrumen pengamatan kegiatan pelatihan dan formulir refleksi 

diri dari peserta. Di sisi lain, evaluasi hasil bertujuan untuk mengevaluasi pencapaian tujuan 

kegiatan, dilakukan dengan membandingkan nilai pretest dan posttest dari kegiatan yang telah 

dilaksanakan serta menilai efektivitas Optimalisasi Peran Guru Bimbingan Dan Konseling Di 

Mts Kota Malang: Pelatihan Peer Counselor Sebagai Upaya Penanggulangan Stres Akademik 

Siswa. Program ini akan terus berlanjut dengan penyelenggaraan pelatihan keterampilan 

penanganan berbagai permasalahan siswa secara periodik, menyesuaikan dengan kebutuhan 

para siswa atau peer counselor. 

3. Hasil dan Pembahasan  

Kegiatan pertama adalah pelatihan untuk mengidentifikasi stres akademik pada siswa 

Madrasah Tsanawiyah (MTs) di Kota Malang. Melalui pelatihan ini, guru BK akan dilengkapi 

dengan kemampuan untuk mengenali gejala stres akademik, mendengarkan kekhawatiran 

teman sebaya dengan cara yang mendukung, dan memberikan bimbingan atau merujuk ke 

sumber bantuan profesional ketika diperlukan. Pendekatan ini tidak hanya memperkuat 

jaringan dukungan di antara siswa tetapi juga mempromosikan keterampilan kepemimpinan, 

empati, dan kesadaran sosial di antara peer counselors itu sendiri. Dengan demikian, pelatihan 

ini berkontribusi pada penciptaan lingkungan belajar yang lebih positif dan mendukung di MTs 

Kota Malang, di mana siswa merasa lebih dipahami dan didukung dalam menghadapi tekanan 

akademik dan tantangan pribadi.Kegiatan ini dilakukan secara daring zoom meeting antara tim 

pengabdian kepada masyarakat bersama Guru BK MTs Kota Malang pada tanggal 26 Juni 2024. 

Adapun bukti kegiatan sebagai berikut: 
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Gambar 1. Pelatihan Identifikasi Stres Akademik Pada Siswa Madrasah Tsanawiyah (MTs) 

di Kota Malang. dengan MGBK 

Identifikasi mengenai stres akademik di kalangan siswa Madrasah Tsanawiyah (MTs) di 

Kota Malang menjadi penting mengingat dampak signifikan yang dapat ditimbulkannya 

terhadap kesejahteraan psikologis dan prestasi akademik siswa. Stres akademik dapat berasal 

dari tekanan untuk mencapai prestasi tinggi, beban tugas yang berat, atau kesulitan dalam 

memahami materi pelajaran, memerlukan pemahaman mendalam untuk dapat diatasi dengan 

efektif. Penggunaan inventori stres akademik yang dikembangkan bertujuan untuk mengukur 

secara sistematis tingkat dan sumber stres yang dialami oleh siswa, sehingga dapat 

memberikan data empiris yang dapat diandalkan untuk mengidentifikasi faktor-faktor utama 

yang berkontribusi terhadap stres akademik (Sailo & Varghese, 2024). Dengan demikian, hasil 

identifikasi ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam merancang strategi intervensi yang 

tepat sasaran untuk mengurangi stres akademik di kalangan siswa MTs di Kota Malang, serta 

meningkatkan kesejahteraan dan hasil belajar mereka. 

Kegiatan selanjutnya adalah Pelatihan Cognitive-Behavioral Stres Management (CBSM) 

untuk menurunkan stres akademik siswa  dilaksanakan dengan metode project based learning 

(PjBL) (Setyo Retno, 2022; Simbolon, 2016). Metode pembelajaran berbasis proyek (PBL) 

adalah pendekatan yang berpusat pada peserta, di mana mereka melakukan investigasi 

mendalam terhadap suatu topik tertentu. PBL menekankan pada penciptaan produk yang 

relevan untuk menjawab permasalahan nyata, dalam hal ini pengembangan program peer 

counselor sebagai strategi penanganan masalah siswa (Dilekli, 2020; Xiong, 2021).  

Pelatihan Cognitive-Behavioral Stres Management (CBSM) untuk menurunkan stres 

akademik siswa menggabungkan teknik kognitif dan perilaku untuk membantu individu 

mengenali dan mengubah pola pikir negatif yang berkontribusi terhadap stress (Jagiello et al., 

2022), sekaligus mengembangkan keterampilan mengelola respons mereka terhadap situasi 

stress. Pelatihan ini membekali Guru BK dengan keterampilan-keterampilan sebagai berikut 

(1) mengenali hakikat stres akademik, (2) memodifikasi proses berpikir negative dengan 

teknik Cognitive restructuring, (3) melatihkan mengurangi kecemasan dalam menghadapi stres 

akademik dengan teknik relaksasi (4) melatihkan membuat time management (Eneogu et al., 

2024).  

Pelatihan manajemen stres berfungsi sebagai upaya preventif yang penting, mendukung 

pembentukan lingkungan pendidikan yang lebih mendukung dan positif, di mana setiap siswa 
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dapat mencapai potensi penuh mereka. Pelatihan ini dirancang untuk membekali Guru BK 

strategi dan teknik praktis untuk mengenali tanda-tanda stres, memahami sumber-

sumbernya, dan mengembangkan keterampilan untuk mengelola reaksi mereka terhadap 

situasi stres dengan cara yang lebih sehat (Ugwuanyi, 2023). Dengan pelatihan ini diharapkan 

Guru BK bisa melatihkan peer counselor yang mereka bina untuk memiliki keterampilan yang 

sama dalam mengatasi stress kaademik. Dengan memperkuat kemampuan peer counselors 

dalam mengelola stres, maka mereka dapat memberikan dukungan emosional dan profesional 

kepada teman sebayanya (Topping, 2022). Kemampuan ini tidak hanya membantu 

mengurangi dampak negatif stres terhadap kesehatan mental dan fisik mereka, tetapi juga 

meningkatkan kualitas pengalaman belajar dan prestasi akademik.  

Pelatihan Stress Management diimplementasikan melalui pendekatan pembelajaran 

berbasis proyek (Project Based Learning atau PjBL). Pendekatan ini menuntut partisipasi aktif 

dari peserta dalam mengeksplorasi secara mendalam topik tertentu, dengan fokus pada 

pembuatan proyek yang bertujuan untuk menawarkan solusi praktis terhadap masalah yang 

ada, dalam konteks ini, tujuan utama adalah menciptakan sebuah program bimbingan sebaya 

yang efektif sebagai jawaban atas tantangan yang dihadapi siswa. PjBL menyoroti pentingnya 

hasil yang tidak hanya teoritis, tetapi juga aplikatif dan langsung relevan dalam mengatasi 

kebutuhan nyata, khususnya dalam pengembangan program konseling sebaya untuk 

mengelola isu-isu siswa. Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 31 Juli 2024. Dokumentasi 

Kegiatan sebagai berikut: 

 

Gambar 2. Pelatihan Manajemen Stres dengan MGBK MTs Kota Malang 
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Gambar 3. Pelatihan Konseling CBT dengan MGBK MTs Kota Malang 

Tahapan lanjutan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat skema PPKB ini yakni 

Penerapan praktik simulasi peer counselor dengan integrasi Cognitive Behavior Stress 

Management (CBSM) merupakan strategi inovatif dan relevan dalam mengatasi stres akademik 

di kalangan siswa, praktik simulasi yang dilakukan oleh peer counselor menjadi sangat penting 

dalam membangun kepercayaan diri dan kompetensi para peer counselor. Simulasi ini  

memungkinkan mereka untuk mengasah keterampilan-keterampilan dalam (1) mengenali 

hakikat stres akademik, (2) memodifikasi proses berpikir negative dengan teknik Cognitive 

restructuring, (3) melatihkan mengurangi kecemasan dalam menghadapi stres akademik 

dengan teknik relaksasi (4) melatihkan membuat time management. Melalui praktik simulasi 

ini, peer counselor dapat mengalami berbagai skenario yang mungkin mereka temui dalam 

situasi nyata, mempersiapkan mereka untuk merespons dengan cara yang paling membantu 

dan konstruktif.  Praktik simulasi memberikan kesempatan bagi peer counselor untuk 

mendapatkan umpan balik dari supervisors, yang sangat berharga dalam proses peningkatan 

keterampilan. Hal ini memungkinkan peer counselor untuk mengidentifikasi dan mengatasi 

kelemahan dalam praktik sebelum mereka berinteraksi dengan siswa yang membutuhkan 

dukungan. Dengan demikian, mereka menjadi lebih adaptif, fleksibel, dan efektif dalam 

mengelola berbagai jenis stres dan masalah yang dihadapi oleh rekan-rekan mereka. Kegiatan 

ini direncanakan akan dilakukan pada bulan September. 

Selanjutnya tahapan akhir dalam kegiatan pengabdian ini adalah Pelatihan evaluasi dan 

tindak lanjut dalam program peer counselor yang mengadopsi Cognitive Behavior Stress 

Management (CBSM) memegang peranan vital dalam upaya mengurangi stres akademik di 

kalangan siswa. Proses evaluasi memberikan wawasan mendalam tentang efektivitas program, 

memungkinkan identifikasi kekuatan dan area yang memerlukan peningkatan. Melalui 

evaluasi, dapat diketahui sejauh mana CBSM berkontribusi dalam mengurangi stres akademik 

siswa, serta bagaimana program ini dapat disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan siswa 

secara lebih efektif. Tindak lanjut, di sisi lain, memastikan bahwa temuan dari evaluasi 

diterapkan untuk meningkatkan program. Ini menciptakan siklus perbaikan berkelanjutan, di 

mana program secara progresif disesuaikan untuk memberikan dukungan yang lebih baik. 

Dengan demikian, evaluasi dan tindak lanjut tidak hanya menjamin bahwa program peer 

counselor mencapai tujuannya dalam mengatasi stres akademik, tetapi juga memastikan 

bahwa program tersebut tetap relevan dan responsif terhadap kebutuhan berubah dari 

populasi siswa.  
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Berdasarkan hasil evaluasi dari 25 guru Bimbingan dan Konseling (BK) yang menjadi 

peserta, implementasi Cognitive Behavior Stress Management (CBSM) dalam mendukung peer 

counselor untuk mengatasi stres akademik siswa memperoleh tanggapan yang positif. Secara 

umum, para guru BK menyatakan bahwa pelatihan CBSM yang mereka ikuti memberikan 

pemahaman yang jelas dan mudah diterapkan dalam praktik konseling. Rata-rata peserta 

merasa bahwa materi CBSM yang disampaikan relevan dengan kebutuhan peer counselor dan 

efektif dalam membekali mereka dengan keterampilan praktis untuk mengidentifikasi serta 

mengelola stres akademik siswa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 

Gambar 4. Hasil evaluasi implementasi Cognitive Behavior Stress Management (CBSM) oleh 

guru BK 

Gambar 1 di atas menunjukkan setiap kategori evaluasi, seperti kejelasan pelatihan, 

relevansi materi dengan kebutuhan peer counselor, serta dampak CBSM pada iklim sekolah 

dan hubungan sosial antar siswa, memperoleh skor rata-rata antara 4.2 hingga 4.6 pada skala 

1-5. Hasil ini menunjukkan bahwa para guru BK merasa bahwa pelatihan CBSM sangat relevan 

dan efektif dalam mendukung peran peer counselor untuk menangani stres akademik siswa, 

dengan dampak positif terhadap iklim sekolah secara keseluruhan. 

Selain itu, dukungan berkelanjutan yang diberikan oleh guru BK kepada peer counselor 

dinilai memadai, dengan respon positif terhadap bimbingan yang memperkuat peran peer 

counselor sebagai pendukung pertama dalam mengatasi masalah kesejahteraan mental di 

kalangan siswa. Sebagian besar guru BK juga melaporkan bahwa pendekatan CBSM 

berdampak signifikan dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih positif dan 

mendukung kesehatan mental siswa secara keseluruhan. 

Para guru BK juga menilai bahwa pendekatan CBSM berhasil memperkuat hubungan 

sosial dan keterbukaan antar siswa, membantu peer counselor menjadi lebih efektif dalam 

peran mereka, dan memberikan kontribusi terhadap terciptanya iklim sekolah yang kondusif. 
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Sebagai rekomendasi, para guru mengusulkan peningkatan pada frekuensi pelatihan CBSM 

serta bimbingan berkala untuk peer counselor, yang diharapkan dapat lebih memperkokoh 

implementasi CBSM dalam jangka panjang di lingkungan sekolah 

4. Simpulan  

Implementasi Cognitive Behavior Stress Management (CBSM) oleh guru BK untuk 

mendukung peer counselor dalam penanganan stres akademik siswa menunjukkan hasil yang 

positif dan signifikan. Berdasarkan evaluasi dari 25 guru BK yang terlibat, CBSM terbukti 

efektif dalam memberikan pemahaman serta keterampilan praktis kepada peer counselor 

untuk mengenali dan mengelola stres akademik di kalangan siswa. Materi CBSM yang 

diberikan dianggap relevan dengan kebutuhan peer counselor, dan dukungan berkelanjutan 

dari guru BK membantu memperkuat peran mereka sebagai pendamping utama dalam 

mengatasi tantangan mental di sekolah. 

Selain itu, CBSM turut berkontribusi pada terciptanya iklim sekolah yang lebih positif, 

dengan peningkatan keterbukaan dan dukungan sosial antar siswa. Para guru BK juga 

merasakan bahwa program ini meningkatkan hubungan sosial yang lebih erat di antara siswa, 

serta membangun budaya sekolah yang mendukung kesehatan mental secara keseluruhan. 

Sebagai rekomendasi, peningkatan frekuensi pelatihan CBSM dan bimbingan berkala bagi peer 

counselor dapat lebih memperkuat efektivitas program ini dalam jangka panjang, sehingga 

lingkungan belajar yang sehat dan kondusif dapat terus terbentuk di sekolah. 
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